
SELANGOR (KR) -

Skuad Srikandi bulutang-

kis Indonesia melaju ke fi-

nal Kejuaraan Bulutangkis

Asia Beregu (BATC) 2022,

setelah lawan di semifinal,

Jepang, memutuskan

mundur. Informasi kepas-

tian Jepang mundur diteri-

ma tim Indonesia pada

Sabtu (19/2) pagi, saat da-

lam perjalanan dengan

menggunakan bus dari

Hotel Sunway Pyramid

menuju stadion, di Setia

City. Gregoria Mariska

Tunjung dan kawan-kawan

pun melaju ke partai pun-

cak tanpa mengeluarkan

keringat. 

Sementara itu tim putra

Indonesia juga melangkah

ke final setelah mengatasi

Singapura dengan skor 3-2.

Di final hari ini putra

Indonesia menghadapi Ma-

laysia yang di semifinal

menang atas Korsel 3-0.

Sedianya, laga semifinal

antara tim putri Indonesia

melawan Jepang bakal di-

gelar di Setia City Con-

vention Centre, Selangor,

Malaysia, Sabtu (19/2) ke-

marin.

Seperti dilaporkan Bad-

minton Asia, tim putri Je-

pang mengundurkan diri

dari babak semifinal ke-

juaraan ini, dengan alasan

para pemain asal  Negeri

Matahari Terbit tersebut

tidak fit untuk turun ber-

tanding.

“Kita ucapkan rasa syu-

kur di pagi yang cerah ini

kita dapat berita yang

menggembirakan, kita lolos

ke final tanpa mengeluar-

kan keringat setelah tim

putri Jepang mundur,” ujar

Herli Djaenudin, pelatih

tunggal putri pelatnas bu-

lutangkis Indonesia, lewat

keterangan pers Humas PP

PBSI, seperti dilansir

Djarumbadminton.com.
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Jepang Mundur, Putri Indonesia ke Final
YOGYA (KR) - Digali

dari bumi Indonesia de-

ngan keberagaman lebih

700 suku, 1.000 budaya

dan 1.000 bahasa, Panca-

sila sebagai dasar negara

bisa diterima semua suku

bangsa di Indonesia, ter-

masuk semua agama yang

ada negeri ini. Hal itu di-

buktikan di usia 76 tahun

Negara Kesatuan Republik

Indonesia  (NKRI) tetap

eksis (ada), wilayahnya

utuh dengan spirit Bhin-

neka Tunggal Ika.

“Pancasila mampu me-

nyatukan bangsa Indone-

sia. Bandingkan dengan

Uni Soviet yang sudah ti-

dak ada lagi pecah menjadi

17 negara padahal hanya

ada 100 suku. Juga negara

Yugoslavia yang pecah

menjadi 6 negara padahal

hanya terdiri kurang dari

20 suku,” jelas Anggota

DPR/MPR dari Fraksi PDI

Perjuangan Dapil DIY Drs

HM Idham Samawi dalam

Sosialisasi MPR RI: Pan-

casila, UUD 1945, NKRI,

Bhinneka Tunggal Ika,

Sabtu (19/2) di Tirta Ken-

cana Hotel & Garden Res-

to, Ringroad Timur Ba-

nguntapan Bantul.

Di depan undangan seki-

tar 100 Satgas Pasanda

PDIP DIY yang hadir ter-

batas dengan disiplin pro-

kes, Idham menegaskan,

Pancasila mampu menjaga

rakyat Indonesia dari ben-

turan karena perbedaan

suku, ras maupun agama.

“Melihat kejayaan Kera-

jaan Sriwijaya, Majapahit

yang luas, upaya mewu-

judkan kejayaan NKRI

saat ini yang dilakukan pe-

merintahan Jokowi adalah

dengan nasionalisasi aset

negara yang dikuasai/sewa

asing,” ucap Idham. 

Dengan moderator Ketua

DPRD Kota Yogyakarta Da-

nang Rudiatmoko dan di-

hadiri Komandan Resimen

Pasanda Drajad Sumarso-

no, Idham menyebutkan,

Indonesia yang terbentang

dari Sabang sampai Merau-

ke merupakan negara besar,

luas dan kaya. Bila ditem-

puh dengan pesawat

memerlukan waktu lebih

dari 8 jam. “Bandingkan de-

ngan pesawat sejenis, perja-

lanan Jakarta-Tokyo 7 jam

terbang melintasi 4 negara.

Di daratan Eropa bahkan

terbang 4 jam bisa melintasi

8-10 negara,” jelasnya.

Di masa Presiden Jokowi

yang juga kader PDIP, lan-

jut Idham, semua kontrak

karya yang habis tidak

diperpanjang atau dina-

sionalisasi. “Sudah 6 kon-

trak karya dinasionalisasi.

Masalahnya saat ini ne-

gara asing atau orang yang

diuntungkan bancakan

kontrak karya tentu tidak

mau melepas dan mencoba

merongrong pemerintahan

saat ini, banyak aksi demo

dimodali dan lainnya,”

ungkap Idham.

Jika nanti aset bisa dina-

sionalisasi, Idham optimis

APBN naik dari APBN Rp

2.000 triliun saat ini bisa

meningkat hingga Rp

7.000 triliun yang tentu-

nya bisa untuk memba-

ngun/memajukan NKRI

mewujudkan masyarakat 
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● TEMPAT saya kerja

berada di pinggir jalan de-

sa yang cukup padat. Ke-

tika saya dan teman asyik

bekerja, tiba-tiba salah satu

teman berteriak dalam ba-

hasa Jawa, ÒHe... nek arep

dha ndelok bajingan, iki lho

pas liwat.Ó Saya bergegas

keluar, ternyata yang di-

maksud adalah kusir ge-

robak sapi. Maklum seka-

rang memang sudah ja-

rang terlihat gerobak lewat.

(Sri Wiji Lestari, Staf KUA

Kecamatan Mlati, Sleman)-f

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

http://www.krjogja.com  

KR-Surya Adi Lesmana

TETAP RAMAI: Malioboro Yogya tetap ramai wisatawan saat akhir pekan, Sabtu (19/2). PPKM Level 3 di

sejumlah daerah tak menyurutkan minat wisatawan untuk bertamasya serta mengunjungi berbagai

destinasi termasuk Malioboro.

HARGA KEDELAI TERUS NAIK

Harus Ada Intervensi dari Pemerintah
JAKARTA (KR) - Wakil Ketua

MPR Syarief Hasan meminta peme-

rintah untuk serius terhadap ke-

mandirian pangan, salah satunya

kedelai yang saat ini harganya naik.

Menurut dia, kedelai yang merupakan

bahan dasar tahu dan tempe mengan-

dalkan impor, sehingga harga kedelai

ini sangat bergantung pada dinamika

pasar global.

“Saya kira pemerintah harus serius

soal kemandirian komoditas kedelai

ini dan menjaga ‘iron stock’ untuk

menjamin ‘supply’. Hal ini sangat ber-

alasan karena tahu dan tempe telah

menjadi bagian melekat dari kehidup-

an rakyat. Tanpa adanya tahu dan

tempe, rasanya ada yang kurang dari

masakan yang tersaji. Inilah fakta

yang mesti diperhatikan betul-betul

oleh pemerintah,” kata Syarief, di

Jakarta, Sabtu (19/2).

“Inilah yang membuat harganya sa-

ngat fluktuatif dan mempengaruhi

perajin tahu dan tempe di Indonesia.

Pemerintah harusnya punya mitigasi

dan strategi yang tepat menyikapi hal

ini,” tambah Syarief.

Menteri Koperasi dan UKM di era

Presiden SBY ini mengungkapkan

bahwa mayoritas perajin tahu dan

tempe adalah pelaku UMKM. 
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KR-Humas PP PBSI

Febriana Dwipuji Kusuma bersama Amalia

Cahaya Pratiwi. 

JAKARTA(KR) - Peme-

rintah berupaya menyele-

saikan persoalan minyak

goreng secara holistik dari

hulu dan hilir melalui

Permendag Nomor 6/2022

tentang Penetapan Harga

Eceran Tertinggi (HET)

Minyak Goreng Sawit.

“Dari sisi hulu, pemerin-

tah memberlakukan kebi-

jakan domestic market

obligation dan domestic

price obligation. Kebijakan

ini diharapkan bisa meme-

cahkan masalah bahan

baku. Sedangkan hilirnya,

penetapan HET bisa me-

ngurangi beban kon-

sumen,” kata Kepala Staf

Kepresidenan Moeldoko, di

Jakarta, Sabtu (19/2).

Implementasi kebijakan

Kemendag tersebut, menu-

rut Moeldoko, sudah ber-

dampak pada ketersediaan

dan stabilnya harga mi-

nyak goreng di pasaran,

meski masih belum sesuai

yang diharapkan.

Dia memaparkan hasil

pemantauan tim Kantor

Staf Presiden menunjuk-

kan bahwa harga minyak

goreng terus turun mes-

kipun rata-rata masih di

atas HET. Minyak goreng

dengan HET, tutur dia,

saat ini tersedia di pasar

modern dan tradisional.

“Adanya kelangkaan di

beberapa lokasi akan terus

diatasi. Kemendag dan

produsen sampai saat ini

terus berkomunikasi un-

tuk menyelesaikan masa-

lah itu,” kata Moeldoko.

Sebagai informasi, per 1

Februari 2022, pemerintah

telah menetapkan HET

minyak goreng dengan rin-

cian, minyak goreng curah

sebesar Rp 11.500 per liter,

kemasan sederhana Rp

13.500 per liter, dan ke-

masan premium sebesar

Rp 14.000 per liter.

Pemerintah juga mem-

berlakukan kebijakan

DMO untuk seluruh pro-

dusen eksportir minyak

goreng sebesar 20 persen

dari volume ekspor masing-

masing, DPO Rp 9.300 per

kilogram untuk CPO, dan

Rp 10.300 per kilogram un-

tuk olein (hasil rafinasi dari

CPO untuk bahan dasar

minyak goreng). 
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KASUS TERUS MENINGKAT

Kepatuhan Masyarakat Menurun
YOGYA(KR) - Penegakan protokol kesehatan (Prokes)

digencarkan Satpol Pamong Praja (PP) DIY seiring

meningkatnya kasus harian Covid-19. Selain itu,  pene-

rapan aplikasi PeduliLindungi juga menjadi prioritas.

Tindakan itu dilakukan untuk memastikan penegakan

prokes bisa dilaksanakan dengan baik.

“Realita di lapangan ternyata pelanggaran cukup ba-

nyak, terutama dalam penerapan aplikasi PeduliLindungi.

Bahkan berdasarkan data yang ada selama 14-19 Februari

kami sudah menemukan 35 pelanggaran. Bagi pelaku

pelanggaran, kami langsung melakukan pemanggilan,”

kata Kepala Satpol PP DIY, Noviar Rahmad, Sabtu (19/2).

Noviar mengatakan, bagi pelaku pelanggaran dibe-

rikan sanksi berupa teguran dan membuat surat pernya-

taan.  Pihaknya mengakui kepatuhan masyarakat akhir-

akhir ini menurun. Dampaknya saat terjadi kenaikan ka-

sus harian seperti yang terjadi dalam beberapa waktu

terakhir, ada kecenderungan masyarakat mulai abai

penegakan prokes. Kondisi tersebut tidak boleh dibiar-

kan dan menjadi ‘PR’ bersama.

“Kenaikan itu terjadi selain karena varian Omicron yang

sudah masuk ke beberapa daerah juga dikarenakan ma-

syarakat yang mulai abai. Padahal idealnya selama pande-

mi belum berakhir, penegakan prokes harus tetap di-

lakukan,” ujarnya.
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PANCASILAASLI DIGALI DARI BUMI INDONESIA

Pertahankan NKRI, Masyarakat Adil Makmur 

KR-Juvintarto 

Drs HM Idham Samawi menyampaikan Sosialisasi MPR RI  Pancasila, UUD

1945, NKRI, Bhinneka Tunggal Ika.

KR-Surya Adi Lesmana

Kasir melayani pembelian minyak goreng di sa-

lah satu toko di Yogya. 


